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KAJIAN LAHAN KRITIS PADA WILAYAH DAERAH TANGKAPAN AIR (DTA) DANAU TOBA 

 
Joise Butar Butar, Sri Sarminah*, Triyono Sudarmadji 

Falkultas Kehutanan Universitas Mulawarman, Kampus Gunung Kelua, Jalan Ki Hajar Dewantara, PO Box 1013, 
Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia, 75119 

E-Mail : srisarminah.fahutanunmul2017@gmail.com  
 

 

ABSTRACT 

This research is aimed at mapping the critical spread of land across the region of Water Catch the Lake Toba North 
Sumatera. The parameters use in this study are the land cover map, erosion maps, slope maps, and maps functions 
of the region by following the flow and ordinances of the PDASHL KLHK No P.3 year 2018 Technical leveling 
instructions of critical land data creation. From the processing of the data obtained a map of the distribution of 
critical land located in The Water Catchment Area of Lake Toba, the results show that based on the regulation of the 
Director General of PDASHL KLHK P3 Year 2018 is as follows land found in a forest area with an area of 123896.14 
ha, outside the forest area with an area of 151613.53 ha, and the water body weighs 114584.84 ha. distribution of 
land area critical located in the forest area in Region of Water Catch the Lake Toba starting from not critical that is 
1069.01 ha, critical potential 36788.74 ha, somewhat critical 23666.98 ha, critical 38613.43 ha, and very critical 
23757.98 ha. distribution of land area critical located in outside the forest area in Region of Water Catch the Lake 
Toba starting from not critical that is 16393.77 ha, critical potential 4016.98 ha, somewhat critical 54592.20 ha, 
critical 70470.88 ha, and very critical 6139.70 ha. 

Keywords : Critical Land, Water Catch Area, Land Cover Maps, Erosion Maps, Slope Maps 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan sebaran lahan kritis yang terdapat di wilayah Daerah Tangkapan Air 
(DTA) Danau Toba dan Untuk mendeskripsikan kondisi lahan di wilayah Daerah Tangkapan Air (DTA) Danau Toba 
dari dokumentasi berupa foto di lapangan, dan strategi pengelolaannya. Parameter yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peta tutupan lahan, peta erosi, peta lereng, dan peta fungsi kawasan dengan mengikuti alur 
dan tata cara dari Peraturan Dirjen PDASHL KLHK No P.3 Tahun 2018 Petunjuk Teknis Penyusunan Data Spasial 
Lahan Kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan Peraturan Dirjen PDASHL KLHK No P.3 Tahun 2018 
adalah sebagai berikut lahan yang terdapat didalam kawasan hutan dengan Luas 123.896,14 ha, diluar kawasan 
hutan dengan Luas 151.613,53 ha, dan Tubuh Air seluas 114.584,84 ha. Sebaran dari luas lahan kritis yang berada 
didalam kawasan hutan di DTA Danau Toba mulai dari Tidak Kritis yaitu seluas 1.069,01 ha, Potensial Kritis 
36.788,74 ha, Agak Kritis 23.666,98 ha, Kritis 38.613,43 ha, dan Sangat Kritis 23.757,98 ha. Sebaran dari luas lahan 
kritis yang berada diluar kawasan hutan di DTA Danau Toba mulai dari Tidak Kritis yaitu 16.393,77 ha, Potensial 
Kritis 4.016,98 ha, Agak Kritis 54.592,20 ha, Kritis 70.470,88 ha, dan Sangat Kritis 6.139,70 ha. 

Kata Kunci : Lahan Kritis, Daerah Tangkapan Air, Peta Tutupan Lahan, Peta Erosi, Peta Lereng 

 

PENDAHULUAN 

Lahan kritis adalah kondisi lahan yang terjadi karena tidak sesuainya kemampuan lahan dengan 

penggunaan lahannya, sehingga mengakibatkan kerusakan lahan secara fisik, kimia, maupun biologis. 

Untuk menanggulangi adanya lahan kritis perlu dilakukan rehabilitasi lahan. Rehabilitasi lahan adalah 

usaha yang sungguh-sungguh dalam memulihkan kondisi lahan baik secara fisik, kimia maupun biologi 

agar lahan kembali dapat produktif (Arsyad, 2010). 

Perubahan penggunaan lahan jika tidak terkendali dan tidak didukung oleh upaya konservasi DAS 

yang baik akan memicu degradasi kualitas DAS, yang disebabkan oleh menurunnya fungsi lahan sebagai 

wilayah penyangga, baik dari aspek produksi dan ketersediaan air. Untuk itu perlu dilakukan upaya 
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untuk meningkatkan kembali fungsi dan peruntukan lahan tersebut sehingga kualitas DAS kembali dalam 

kondisi yang seimbang dan lestari. Salah satu cara yang dapat dilaksanakan untuk melakukan pengaturan 

pemanfaatan lahan adalah melihat aspek kekritisan lahan pada suatu wilayah (Wirastuti, 2014). 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di DTA Danau Toba yang meliputi 7 kabupaten yaitu Kabupaten Simalungun, 

Kabupaten Toba Samosir, Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten Samosir, Kabupaten Tapanuli 

Utara, Kabupaten Dairi dan Kabupaten Karo, yang berada di Provinsi Sumatera Utara.  

 

Alat dan bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perangkat keras berupa laptop dan kamera serta 

perangkat lunak berupa Microsoft Word 2010, Microsoft Excel 2010, dan ArcGis 10.3. Bahan yang 

digunakan yaitu peta fungsi kawasan, peta lereng, peta erosi dan peta penutupan lahan. 

 

Prosedur Penelitian 

a. Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder yang diperoleh berupa, peta tuutupan lahan, peta fungsi kawasan, peta erosi, peta 

administrasi, dan peta lereng dari BPDASHL Asahan Barumun, Kabupaten Simalungun Sumatera Utara. 

b. Pembuatan peta persebaran lahan kritis 

Setelah mendapatkan data-data sekunder di atas maka pembuatan peta persebaran lahan kritis dapat 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi ArcGis 10.3. Berikut adalah proses pembuatan Penyusunan 

Data Spasial Lahan Kritis. 

c. Proses Penyiapan Atribut Peta Tematik 

Tahapan ini dilakukan dengan tujuan untuk menyiapkan atribut dari masing-masing parameter (peta 

tematik) sehingga setelah proses overlay selesai akan memudahkan proses analisis dengan 

menggunakan cara logical expression. 

1) Peta Penutupan Lahan, field dan atribut yang disiapkan dalam peta tematik. 

2) Peta Rawan Erosi, field dan atribut yang disiapkan dalam peta tematik. 

3) Peta Fungsi Kawasan, field dan atribut yang disiapkan dalam peta tematik. 

4) Peta Lereng, field dan atribut yang disiapkan dalam peta tematik. 

 

Analisis Data 

Tahapan ini dilakukan setelah proses penyiapan atribut peta tematik selesai dilakukan, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Overlay Peta Penutupan Lahan dengan Peta Erosi, tahapan ini menghasilkan peta overlay 1, dimana 

kedua atribut peta tematik tersebut menjadi satu. Kemudian peta overlay 1 tersebut ditambahkan 

field TOTAL_SKOR untuk menjumlahkan hasil skor dari peta penutupan lahan (SKOR_KLSPL) dengan 

hasil skor peta erosi (SKOR_EROSI), sehingga setiap poligon yang terbentuk dari hasil overlay 

tersebut memiliki nilai total skor antara 20 s/d 100. Tertera pada tabel 1. 
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Tabel 1. Skor Peta Penutupan Lahan dan Erosi 

PL KLS_ PL 
SKOR_KL 

SPL 
EROSI SKOR_EROSI TOTAL_SKOR 

Rawa      

Hutan lahan kering primer 1 12 >=15 8 20 

Hutan lahan kering sekunder      

Hutan tanaman 2 24 >15-60 16 40 

Perkebunan      

Semak/belukar 3 36 >60-180 24 60 

Pertanian lahan kering 

campur 

     

Tanah terbuka 4 48 >180-480 32 80 

Pertambangan 5 60 >480 40 100 

 

Nilai skor antara yang terkecil (20) dengan yang terbesar (100) memiliki range 80, kemudian nilai 

range tersebut dibagi manjadi 5 kelas, sehingga nilai jarak perkelas adalah 16. Langkah selanjutnya 

adalah membuat field tambahan baru SKOR_KRIT yang didalamnya berisi data penjumlahan nilai total 

skor terkecil dengan angka 16, sehingga didapatkan 5 kelas skor kekritisan seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Skor Kekritisan Lahan 

Nomor SKOR_KRIT 

1 20-36 

2 >36-52 

3 >52-68 

4 >68-84 

5 >84-100 

 

Overlay Peta Overlay 1 dengan Peta Kawasan dan Peta Lereng, tahapan ini menghasilkan peta 

overlay 2 yang dapat diberikan nama peta draft lahan kritis. Atribut peta ini merupakan gabungan dari 

atribut 4 peta tematik hasil overlay (peta penutupan lahan, peta erosi, peta kawasan dan peta lereng). 

Atribut pada peta ini kemudian ditambahkan satu field lagi, yaitu L_KRITIS yang digunakan untuk 

menyimpan hasil analisa logical expression dari atribut 4 peta tematik tersebut. Isi dari field L_KRITIS 

adalah 5 kelas lahan kritis yang sudah dipakai selama ini (Tidak Kritis, Potensial Kritis, Agak Kritis, Kritis 

dan Sangat Kritis) tertera pada tabel 3 dan tabel 4. 

Tabel 3. Skor Analisis Lahan Kritis di Dalam Kawasan Hutan 

Lereng % 
Skor kekritisan 

0-36 >36-52 >52-68 >68-84 >84-100 

0-8 TK TK PK K SK 

>8-15 TK PK AK K SK 

>15-25 PK AK AK K SK 

>25-40 AK AK AK K SK 

>40 AK AK AK K SK 

Keterangan : TK = Tidak Kritis, PK = Potensial Kritis, AK = Agak Kritis, K = Kritis, SK = Sangat Kritis. 
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Tabel 4. Skor Analisis Lahan Kritis di Luar Kawasan Hutan  

Lereng % 
  Skor kekritisan   

0-36 >36-52 >52-68 >68-84 >84-100 

0-8 TK TK PK AK AK 

>8-15 TK PK AK AK AK 

>15-25 PK AK AK K SK 

>25-40 AK AK AK K SK 

>40 AK AK AK K SK 

Keterangan : TK = Tidak Kritis, PK = Potensial Kritis, AK = Agak Kritis, K = Kritis, SK = Sangat Kritis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peta Overlay 1 

Peta Overlay 1 Daerah Tangkapan Air (DTA) Danau Toba, diperoleh dari hasil Overlay yaitu Peta 

Penutupan Lahan dengan Erosi. Terlihat pada Peta tersebut sebaran dari penutupan lahan yaitu Hutan 

Lahan Kering Sekunder, Hutan Tanaman, Semak/Belukar, Pemukiman, Tanah terbuka, Tubuh air, 

Pertanian lahan kering, Pertanian lahan kering campuran, Sawah, Airport, dan Rawa. Tertera pada 

gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta Overlai 1 Daerah Tangkapan Air (DTA) Danau Toba. 

 

Peta Overlay 2 

Tahapan ini menghasilkan peta overlay 2 dan diberi nama peta Lahan Kritis. Atribut peta ini 

merupakan gabungan dari atribut 4 peta tematik hasil overlay (peta penutupan lahan, peta erosi, peta 

kawasan dan peta lereng). Atribut pada peta ini kemudian ditambahkan satu field lagi, yaitu L_KRITIS. 

Isi dari field L_KRITIS adalah 5 kelas lahan kritis yang sudah dipakai selama ini (Tidak Kritis, Potensial 

Kritis, Agak Kritis, Kritis dan Sangat Kritis). Skor analisis lahan kritis tertera pada tabel 5 dan 6.
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Tabel 5. Skor Analisis Lahan Kritis di Dalam Kawasan Hutan 

No Status Lahan Luas (Ha) 

1 Tidak Kritis 1.069,01 

2 Potensial Kritis 36.788,74 

3 Agak Kritis 23.666,98 

4 Kritis 38.613,43 

5 Sangat Kritis 23.757,97 

Total  123.896,14 

 

Perubahan penutupan lahan, khususnya perubahan kawasan hutan merupakan penyebab utama dari 

penurunan sistem ekologi, degradasi tanah, hilangnya keanekaragaman hayati, barang dan jasa yang 

disediakan oleh sistem alam (Siti, 2016). 

Tabel 6. Skor Analisis Lahan Kritis di Luar Kawasan Hutan 

No Status Lahan Luas (Ha) 

1 Tidak Kritis 16.393,77 

2 Potensial Kritis 4.016,98 

3 Agak Kritis 54.592,20 

4 Kritis 70.470,88 

5 Sangat Kritis 6.139,70 

Total  151.613,53 

 

Lahan diluar kawasan hutan DTA Danau Toba terlihat mengalami tingkat Lahan Kritis tertinggi 

dengan luas 70.470,88 ha, karena didominasi oleh Areal Penggunaan lain yang memiliki tata kelola 

penggunaan lahan yang tidak baik. Areal Penggunaan lain di DTA Danau Toba memiliki luasan tertinggi 

maka menyebabkan luasan lahan kritis yang tinggi karena pengelolaan lahan yang kurang baik. 

 

Peta Sebaran Lahan Kritis 

Peta lahan kritis merupakan gabungan dari 4 peta tematik yang telah dioverlay, terlihat pada 

gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta Sebaran Lahan Kritis Di Daerah Tangkapan Air (DTA) Danau Toba 
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KESIMPULAN 

Status Lahan di DTA Danau Toba, Sumatera Utara didominasi Oleh Status Lahan yang tergolong 

kedalam kategori Kritis dengan luas 38.613 ha didalam kawasan hutan dan 70.471 ha di luar kawasan 

hutan. Upaya yang dilakukan oleh BPDASHL Asahan Barumun dalam menekan lahan kritis yaitu dengan 

cara mengembangkan tanaman Macadamia di kompleks persemaian permanen dan membagikan bibit 

tanaman Macadamia kepada masyarakat untuk melakukan penanaman pada lahan kritis yang ada di 

Danau Toba, dan Strategi pengelolaan lahan kritis yang tepat di DTA Danau Toba yaitu dengan kegiata 

konservasi melalui teknik konservasi vegetatif karena luasan wilayah yang besar sehingga lebih efisien 

dari segi biaya. 
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